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ABSTRAK 

PT Balian Media Online Nusantara merupakan perusahaan penyedia layanan internet 

berbasis fiber optik yang dituntut untuk memberikan kualitas layanan yang cepat, stabil, 

dan andal kepada pelanggan. Salah satu teknologi jaringan akses yang digunakan adalah 

Passive Optical Network (PON), dengan dua jenis perangkat Optical Network Unit (ONU) 

yang umum diterapkan, yaitu Gigabit Passive Optical Network (GPON) dan Ethernet 

Passive Optical Network (EPON). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan performa jaringan ONU tipe GPON dan EPON berdasarkan parameter 

Quality of Service (QoS) yang meliputi throughput, latency (delay), packet loss, dan jitter. 

Metode penelitian dilakukan melalui pengujian langsung pada jaringan fiber optik PT 

Balian Media Online Nusantara menggunakan perangkat MikroTik dan aplikasi Winbox. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ONU tipe GPON memiliki performa yang lebih baik 

dibandingkan EPON, ditinjau dari nilai throughput yang lebih optimal, latency dan jitter 

yang lebih rendah, serta packet loss yang minimal. Dengan demikian, teknologi GPON 

dinilai lebih mampu mendukung kualitas layanan internet fiber optik yang stabil dan andal. 

Kata kunci: Fiber Optik, ONU, GPON, EPON, QoS. 

PT Balian Media Online Nusantara is an optical fiber–based internet service provider 

that is required to deliver fast, stable, and reliable service quality to its customers. One 

of the access network technologies utilized is Passive Optical Network (PON), with two 

commonly implemented Optical Network Unit (ONU) types, namely Gigabit Passive 

Optical Network (GPON) and Ethernet Passive Optical Network (EPON). This study 

aims to analyze and compare the performance of GPON and EPON ONU networks based 

on Quality of Service (QoS) parameters, including throughput, latency (delay), packet 

loss, and jitter. The research method involved direct testing on the fiber optic network of 

PT Balian Media Online Nusantara using MikroTik devices and the Winbox application. 

The results indicate that the GPON ONU type demonstrates better performance than 

EPON, as reflected by higher throughput, lower latency and jitter values, and minimal 

packet loss. Therefore, GPON technology is considered more capable of supporting 

stable and reliable fiber optic internet service quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

PT Balian Media Online Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi, khususnya sebagai penyedia layanan internet 

berbasis fiber optik. Sebagai penyedia layanan internet, PT Balian Media Online 

Nusantara dituntut untuk mampu memberikan kualitas layanan yang cepat, stabil, dan 

andal sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan 

bahwa seluruh infrastruktur jaringan yang digunakan, terutama perangkat akses di sisi 

pelanggan, dapat bekerja secara optimal untuk mendukung layanan internet yang 

diberikan. 

Salah satu teknologi jaringan yang banyak digunakan oleh penyedia layanan internet 

saat ini, termasuk PT Balian Media Online Nusantara adalah Passive Optical Network 

(PON). PON merupakan arsitektur jaringan akses fiber optik yang menggunakan 

perangkat pasif seperti splitter untuk mendistribusikan sinyal dari pusat layanan (Optical 

Line Terminal/OLT) ke pelanggan melalui perangkat Optical Network Unit (ONU). 

Teknologi PON dirancang untuk menyediakan layanan broadband berkapasitas tinggi 

dengan biaya operasional yang lebih efisien karena tidak memerlukan perangkat aktif di 

jalur distribusi jaringan. 

Dalam implementasinya, terdapat beberapa jenis teknologi PON yang digunakan, di 

antaranya Gigabit Passive Optical Network (GPON) dan Ethernet Passive Optical 

Network (EPON). EPON merupakan generasi awal PON yang berbasis pada protokol 

Ethernet dan menyediakan bandwitch simetris sebesar 1Gbps untuk upstream dan 

downstream. Keunggulan utama EPON terletak pada kesederhanaan protokol dan 

kompatibilitas tinggi dengan infrastruktur jaringan berbasis Ethernet yang sudah ada. 

Sementara itu, GPON telah menjadi teknologi PON yang paling banyak diterapkan secara 

global, termasuk di Indonesia. GPON menawarkan kapasitas downstream sebesar 2,5 

Gbps dan upstream sebesar 1,25 Gbps, dengan efesiensi bandwidth dan manajemen QoS 

(Quality of Service) [1].  Perbedaan karakteristik ini memungkinkan adanya perbedaan 

performa jaringan yang dirasakan oleh pengguna layanan internet. 
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Fiber optik, atau serat optik, adalah media transmisi yang menggunakan cahaya, 

biasanya dari laser atau LED untuk mentransmisikan data. Serat optic ini terbuat dari kaca 

atau plastik yang sangat halus, dengan diameter sekitar 120 mikrometer. Teknologi ini 

mampu mentransmisikan sinyal cahaya yang membawa data dalam bentuk informasi 

digital dengan kecepatan tinggi. Fiber optik telah menjadi salah satu media transmisi yang 

matang, karena memiliki keunggulan seperti bandwidth besar (25 THz), redaman 

transmisi rendah, ukuran kecil, dan kekebalan terhadap gangguan elektromagnetik. Hal 

ini menjadikan fiber optik sangat cocok untuk meningkatkan kinerja jaringan internet 

masyarakat dengan kecepatan tinggi, kapasitas besar, dan keandalan yang tinggi [2]. 

Namun demikian, kualitas layanan jaringan fiber optik tidak hanya dipengaruhi oleh 

media kabel, tetapi juga oleh perangkat aktif yang digunakan, salah satunya adalah ONU. 

ONU merupakan perangkat yang berfungsi sebagai penghubung antara jaringan fiber 

optik milik penyedia layanan internet dengan perangkat pelanggan. ONU berperan 

penting dalam proses pengiriman dan penerimaan data, pengelolaan bandwidth, serta 

pengaturan kualitas layanan. Perangkat jaringan pada lapisan akses memiliki peran 

krusial dalam menentukan performa keseluruhan jaringan, karena menjadi titik awal dan 

akhir komunikasi data dengan pengguna. Oleh sebab itu, pemilihan jenis ONU yang tepat 

sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan internet yang diterima pelanggan. 

Untuk menilai kualitas dan performa suatu jaringan, digunakan parameter Quality of 

Service (QoS). QoS merupakan ukuran kemampuan jaringan dalam menyediakan layanan 

yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna berdasarkan parameter tertentu. Parameter 

QoS yang umum digunakan dalam pengukuran performa jaringan meliputi throughput, 

delay (latency), packet loss, dan jitter [3]. Throughput dapat didefinisikan sebagai 

kecepatan efektif transfer data, diukur dalam bps (bit per detik). Throughput ini 

mencerminkan efesiensi keberhasilan transfer data dalam suatu jaringan selama periode 

waktu tertentu. Semakin besar nilai throughput, semakin tinggi kecepatan transfer data 

yang berhasil dicapai. Delay (latency), merujuk pada waktu yang dibutuhkan oleh data 

untuk mencapai tujuan dari titik awalnya dalam suatu jaringan. Packet Loss adalah 

presentase paket data yang hilang selama proses pengiriman. Jitter adalah perubahan 

latency dari delay atau variasi waktu kedatangan paket. Jitter merupakan gangguan pada 

komunikasi digital maupun analog yang disebabkan oleh perubahan sinyal karena 

referensi posisi waktu [3]. 



3 

 

Seperti halnya teknologi jaringan lainnya, penggunaan ONU GPON dan EPON juga 

memiliki tantangan tersendiri. Perbedaan spesifikasi teknis, jumlah pengguna yang 

terhubung, konfigurasi jaringan, serta kondisi jaringan di lapangan dapat memengaruhi 

performa layanan internet. Dalam beberapa kondisi, pelanggan dapat merasakan 

gangguan seperti kecepatan internet yang tidak stabil, keterlambatan akses, atau 

penurunan kualitas layanan, yang diduga berkaitan dengan jenis teknologi ONU yang 

digunakan. 

Oleh karena itu, PT Balian Media Online Nusantara perlu melakukan analisis 

perbandingan performa jaringan antara ONU tipe GPON dan EPON untuk mengetahui 

perbedaan kinerja kedua teknologi tersebut berdasarkan parameter QoS. Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing teknologi 

serta memberikan gambaran teknologi ONU yang paling sesuai untuk meningkatkan 

kualitas layanan internet kepada pelanggan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi perusahaan dalam pengembangan dan 

optimalisasi jaringan ke depannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka laporan akhir magang ini disusun dengan judul 

“Analisa Perbandingan Performa Jaringan ONU Tipe GPON dan EPON pada 

Layanan Internet Fiber Optik PT Balian Media Online Nusantara.” 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana performa jaringan ONU tipe GPON pada layanan internet fiber optik 

di PT Balian Media Online Nusantara berdasarkan parameter Quality of Service 

(QoS)? 

2. Bagaimana performa jaringan ONU tipe EPON pada layanan internet fiber optik 

di PT Balian Media Online Nusantara berdasarkan parameter Quality of Service 

(QoS)? 

3. Bagaimana perbandingan performa jaringan antara ONU tipe GPON dan EPON 

berdasarkan parameter throughput, latency (delay), packet loss, dan jitter? 

1.3. Batasan Masalah  

Penelitian ini berfokus pada analisis perbandingan performa jaringan ONU tipe 

GPON dan EPON pada layanan internet fiber optik di PT Balian Media Online Nusantara. 
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Analisis dilakukan berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi 

throughput, latency (delay), packet loss, dan jitter dengan tujuan mengetahui perbedaan 

performa antara kedua jenis ONU tersebut. 

Penelitian ini hanya terbatas pada evaluasi performa jaringan dan tidak mencakup 

aspek lain seperti biaya perangkat, kebutuhan infrastruktur, konfigurasi internal OLT, 

keamanan jaringan, maupun dukungan teknis lainnya 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui performa jaringan ONU tipe GPON pada layanan internet fiber optik 

di PT Balian Media Online Nusantara berdasarkan parameter Quality of Service 

(QoS). 

2. Mengetahui performa jaringan ONU tipe EPON pada layanan internet fiber optik 

di PT Balian Media Online Nusantara berdasarkan parameter Quality of Service 

(QoS). 

3. Menganalisa dan membandingkan performa jaringan ONU tipe GPON dan EPON 

berdasarkan parameter throughput, latency (delay), packet loss, dan jitter. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai implementasi jaringan 

fiber optik, khususnya teknologi GPON dan EPON. 

2. Menjadi referensi atau bahan rujukan bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin 

melakukan penelitian terkait analisis performa jaringan PON. 

3. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk laporan akademik mengenai 

perbandingan performa ONU GPON dan EPON berdasarkan parameter QoS. 

  



39 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis performa jaringan menggunakan 

parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi throughput, latency (delay), packet 

loss, dan jitter pada layanan internet fiber optik di PT Balian Media Online Nusantara, 

dapat disimpulkan bahwa jaringan dengan ONU tipe GPON memiliki performa yang 

lebih unggul dibandingkan dengan ONU tipe EPON. Pada pengujian throughput, jaringan 

GPON mampu mencapai nilai optimal sebesar 100%, sedangkan EPON hanya mencapai 

95%, yang menunjukkan bahwa GPON lebih efisien dalam memanfaatkan kapasitas 

bandwidth dan memiliki kemampuan transmisi data yang lebih baik. Dari sisi latency, 

GPON menunjukkan nilai yang sangat rendah yaitu 2,62 ms, jauh lebih baik 

dibandingkan EPON dengan latency sebesar 105 ms, sehingga jaringan GPON lebih 

responsif dan sangat mendukung layanan real-time. Selain itu, GPON tidak mengalami 

packet loss (0%), sedangkan EPON mengalami packet loss sebesar 5%, yang 

menandakan bahwa tingkat keandalan pengiriman data pada GPON lebih tinggi. Pada 

parameter jitter, GPON juga menunjukkan performa yang lebih stabil dengan nilai 7,57 

ms, sementara EPON memiliki jitter yang sangat tinggi sebesar 102 ms, yang dapat 

menyebabkan ketidakstabilan layanan. Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan 

parameter QoS yang diuji, dapat disimpulkan bahwa jaringan dengan ONU tipe GPON 

memiliki kualitas layanan yang lebih stabil, andal, dan optimal dibandingkan jaringan 

dengan ONU tipe EPON, sehingga lebih direkomendasikan untuk mendukung kebutuhan 

layanan internet fiber optik di PT Balian Media Online Nusantara, khususnya untuk 

aplikasi yang membutuhkan koneksi berkualitas tinggi dan stabil. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

menyarankan agar PT Balian Media Online Nusantara lebih memprioritaskan 

penggunaan ONU tipe GPON dalam pengembangan dan peningkatan layanan internet 

fiber optik, terutama untuk pelanggan yang membutuhkan kualitas jaringan tinggi dan 

stabilitas layanan real-time seperti video conference, VoIP, dan streaming. Selain itu, 

perlu dilakukan evaluasi dan optimasi lebih lanjut pada jaringan EPON, baik dari sisi 

konfigurasi, manajemen bandwidth, maupun infrastruktur pendukung, guna 
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meningkatkan performa jaringan dan mengurangi nilai latency, jitter, serta packet loss. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengujian QoS dilakukan dengan cakupan 

pelanggan yang lebih luas, waktu pengujian yang lebih panjang, serta penambahan 

parameter lain seperti availability dan reliability, sehingga hasil analisis yang diperoleh 

dapat memberikan gambaran performa jaringan yang lebih komprehensif dan akurat.  
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